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“The strongest people are not those who show strength 
in front of us, but those who win battles we know nothing 




























Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
1. Tuhan Yesus Kristus, my Lord my Saviour; 
2. Kedua orang tua saya yang senantiasa mendukung, mendoakan, dan ikut berjuang 
selama saya study; 
3. Kakak saya Holy Oktaviani P., S.H., adik saya Siony Priscillia P., dan Yahya Danianto 
P.; 
4. Jefry Jonathan S. H., yang selalu menemani dan mendukung; 
5. Teman-teman saya selama saya study di Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang 
senantiasa menemani saya dan mendukung saya, terkhususnya:  Nova Gendut , 
Katharina, dan Debby; 
























 Puji dan Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan 
rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini sesuai dengan apa 
yang direncanakan. Penyusun juga mendapat bantuan, pengarahan dan bimbingan dari 
berbagai pihak untuk itu penyusun menyampaikan banyak terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. G. Sri Nurhartanto, S.H., LL.M., selaku Rektor Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta; 
2. Bapak Fx. Endro Susilo, S.H., LL.M., selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas Atma 
Jaya Yogyakarta; 
3. Bapak B. Bambang Riyanto S.H., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing yang telah 
memberikan waktu, tenaga, bimbingan, serta pengarahan sehingga penulisan hukum ini 
dapat terselesaikan; 
4. Seluruh Dosen serta Karyawan Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta; 
5. Bakesbanglinmas (Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat) DIY; 
6. BPTSP (Badan Perijinan Terpadu Satu Pintu) DKI Jakarta; 














 Since long time ago, human trafficking is a main problem for people all over the world, especially 
for the crew of the hooker. The crews treated inhumanely, they ate  rice with cucumber, their salary 
were not given and even they were beaten by their master, so that it’s not rare to see many crews died on 
board. That matter happens all the time, human trafficking seems renewable all the time. Because of 
that reason, this research about “The Role of ILO About Human Right Violations In The Form Of 
Human Trafficking That Happening to The Crew of Hooker” is established. This research which is 
done by normative method, actually, will prove how is the role of ILO as international organization 
who should generally protect labours and  specifically the crews of the hooker towards human right  
violations in the form of human trafficking that happens to them. Many parties feel that The role of 
ILOis not enough active. They just hand over everything, like regulation, implementation, et cetera, to 
the national party. They just have to be more active and step in to the cases and also helps national 
party to stop human trafficking towards crews of the hooker. 
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